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Abstract

This study analyzes local community empowerment in the development of creative economy based on Batak local wisdom in Toba Caldera Geopark using Hammersley & Atkinson's (2019) ethnographic approach. The research focuses on craft, fashion, and culinary sectors across four Batak sub-ethnic groups: Toba, Simalungun, Karo, and Pakpak. Through thick description methods and cultural domain analysis, the study reveals three main cultural themes influencing creative economy empowerment: hagabeon (prosperity through cultural preservation), marsipature huta (collective village responsibility), and parmalim na gok (wisdom-based innovation). Findings indicate that effective empowerment strategies must integrate cultural values with modern economic approaches, addressing tensions between commercialization and cultural authenticity. The study identifies community participation patterns influenced by Dalihan Na Tolu kinship structures in ulos weaving crafts, traditional motif-based fashion, and culinary practices with nauli bulung philosophy. Results recommend a culturally-grounded empowerment model that accommodates local cultural logic to achieve economic sustainability while preserving culture.

Keywords: ethnography; community empowerment; creative economy; local wisdom; Batak tribe

Pendahuluan

Geopark Kaldera Toba sebagai destinasi geopark dunia UNESCO menjadi arena kompleks interaksi antara pelestarian warisan budaya dan pengembangan ekonomi kreatif. Kawasan ini dihuni oleh empat sub-etnik Batak (Toba, Simalungun, Karo, dan Pakpak) yang memiliki kearifan lokal berbeda namun saling bersinggungan dalam sektor kriya, fashion, dan kuliner. Pengembangan ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal di kawasan ini menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan komersialisasi dengan autentisitas budaya dalam konteks sustainable development goals (Andersson et al., 2021). Penelitian sebelumnya tentang pemberdayaan masyarakat di Danau Toba lebih fokus pada aspek pariwisata konvensional dan kurang mengeksplorasi dimensi budaya mendalam yang mempengaruhi partisipasi masyarakat (Chen & Rahman, 2023).
Studi terdahulu menggunakan pendekatan analisis SWOT konvensional untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal dalam pengembangan ekonomi kreatif (Kim et al., 2022), namun belum mengintegrasikan analisis EFAS (External Factor Analysis Summary) dan IFAS (Internal Factor Analysis Summary) yang memberikan pembobotan kuantitatif terhadap faktor-faktor strategis (David & David, 2020). Lebih lanjut, penelitian tentang industri kreatif berbasis kearifan lokal belum secara spesifik mengkaji logika budaya yang mempengaruhi adopsi inovasi dalam sektor kriya, fashion, dan kuliner menggunakan framework etnografi kontemporer (Martinez-Cillero et al., 2021). Gap penelitian terletak pada minimnya analisis etnografi yang mengungkap cultural logic di balik partisipasi masyarakat dalam ekonomi kreatif, serta belum adanya integrasi antara analisis strategis kuantitatif (EFAS-IFAS) dengan pendekatan kualitatif etnografi untuk memberikan comprehensive understanding terhadap pemberdayaan masyarakat lokal.
Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi kontemporer Hammersley & Atkinson (2019) yang diintegrasikan dengan analisis EFAS-IFAS untuk memberikan comprehensive understanding terhadap pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengembangan ekonomi kreatif. Kebaruan ilmiah terletak pada integrasi thick description dan analisis domain budaya dengan strategic factor analysis untuk memahami struktur makna yang mengatur perilaku ekonomi dalam konteks kearifan lokal suku Batak. Framework hibrid ini memungkinkan identifikasi faktor strategis sekaligus pemahaman mendalam tentang cultural logic yang mempengaruhi implementasi strategi pemberdayaan (Eriksson & Kovalainen, 2021). Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi dan memberikan bobot kuantitatif terhadap faktor internal-eksternal melalui EFAS-IFAS, menganalisis tema budaya utama yang mempengaruhi pemberdayaan ekonomi kreatif melalui etnografi, mengintegrasikan temuan kuantitatif dan kualitatif untuk menganalisis pola partisipasi masyarakat dalam sektor kriya, fashion, dan kuliner, serta merumuskan model pemberdayaan yang mengintegrasikan strategic analysis dengan cultural logic.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi interpretatif dengan framework Hammersley & Atkinson (2019). Penelitian dilakukan di kawasan Geopark Kaldera Toba selama periode Maret-September 2024, meliputi Kabupaten Toba, Samosir, Simalungun, Karo, dan Dairi sebagai representasi habitat empat sub-etnik Batak. Subjek penelitian terdiri dari 45 informan yang dipilih secara purposive sampling mencakup pelaku ekonomi kreatif, tokoh adat, pemerintah daerah, dan konsumen. Teknik sampling menggunakan snowball sampling dimulai dari key informants tokoh adat dan ketua kelompok usaha di setiap sub-etnik.
Prosedur penelitian meliputi tiga tahap: pertama, observasi partisipatif selama 4 bulan untuk memahami praktik ekonomi kreatif dalam kehidupan sehari-hari; kedua, wawancara mendalam semi-terstruktur menggunakan teknik etnografi (Spradley, 1979) untuk mengeksplorasi makna budaya; ketiga, focus group discussion dengan pelaku ekonomi kreatif untuk validasi temuan. Instrumen penelitian berupa panduan observasi partisipatif, pedoman wawancara etnografi, dan protokol FGD. Data primer dikumpulkan melalui field notes, rekaman audio, dan dokumentasi visual. Data sekunder berasal dari dokumen pemerintah, laporan NGO, dan arsip budaya.
Teknik analisis data menggunakan mixed-method approach yang mengintegrasikan analisis EFAS-IFAS dengan thick description (Geertz, 1973) dan analisis domain budaya (Spradley, 1979). Tahapan analisis meliputi: (1) analisis EFAS untuk mengidentifikasi dan memberikan bobot terhadap faktor eksternal (peluang dan ancaman); (2) analisis IFAS untuk mengidentifikasi dan memberikan bobot terhadap faktor internal (kekuatan dan kelemahan); (3) analisis domain budaya untuk mengidentifikasi kategori makna; (4) analisis taksonomi untuk mengorganisasi hubungan antar kategori; (5) analisis komponen untuk mengidentifikasi distinctive features; (6) analisis tema budaya untuk menemukan thread of meaning; (7) triangulasi temuan kuantitatif dan kualitatif untuk comprehensive understanding. Pembobotan dalam EFAS-IFAS dilakukan melalui expert judgment dari 12 pakar yang terdiri dari akademisi, praktisi, dan tokoh masyarakat menggunakan skala 1-4 (David & David, 2020). Pertimbangan etis meliputi informed consent, anonymity informan, dan reciprocity melalui sharing hasil penelitian kepada komunitas.
Hasil dan Pembahasan

Hasil Analisis EFAS (External Factor Analysis Summary)

Analisis EFAS mengidentifikasi 8 faktor eksternal kunci dengan total weighted score 2.75 yang menunjukkan respon organisasi di atas rata-rata terhadap faktor eksternal. Tabel 1 menunjukkan bahwa peluang terbesar adalah kebijakan pemerintah mendukung ekonomi kreatif (bobot 0.15, rating 4, skor 0.60) dan meningkatnya minat wisatawan terhadap produk autentik (bobot 0.13, rating 3, skor 0.39). Ancaman utama adalah persaingan produk massal (bobot 0.12, rating 2, skor 0.24) dan hilangnya pengetahuan tradisional (bobot 0.11, rating 2, skor 0.22).

Tabel 1. Analisis EFAS Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal

	Faktor Eksternal
	Bobot
	Rating
	Skor

	PELUANG
	
	
	

	Kebijakan pemerintah mendukung ekonomi kreatif
	0.15
	4
	0.60

	Meningkatnya minat wisatawan terhadap produk autentik
	0.13
	3
	0.39

	Perkembangan teknologi digital untuk pemasaran
	0.12
	3
	0.36

	Tren fashion berkelanjutan
	0.10
	3
	0.30

	ANCAMAN
	
	
	

	Persaingan produk massal
	0.12
	2
	0.24

	Hilangnya pengetahuan tradisional
	0.11
	2
	0.22

	Fluktuasi harga bahan baku
	0.09
	2
	0.18

	Perubahan selera konsumen
	0.08
	1
	0.08

	Keterbatasan akses pasar internasional
	0.10
	2
	0.20

	TOTAL
	1.00
	
	2.57


Analisis IFAS (Internal Factor Analysis Summary)

Analisis IFAS mengidentifikasi 9 faktor internal dengan total weighted score 2.68 yang menunjukkan posisi internal yang cukup kuat. Tabel 2 menunjukkan kekuatan utama adalah kekayaan kearifan lokal (bobot 0.16, rating 4, skor 0.64) dan keterampilan tradisional turun-temurun (bobot 0.14, rating 4, skor 0.56). Kelemahan utama adalah lemahnya manajemen bisnis modern (bobot 0.12, rating 2, skor 0.24) dan terbatasnya akses permodalan (bobot 0.11, rating 2, skor 0.22).

Tabel 2. Analisis IFAS Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal

	Faktor Internal
	Bobot
	Rating
	Skor

	KEKUATAN
	
	
	

	Kekayaan kearifan lokal
	0.16
	4
	0.64

	Keterampilan tradisional turun-temurun
	0.14
	4
	0.56

	Modal sosial berbasis kekerabatan
	0.13
	3
	0.39

	Keunikan produk budaya
	0.12
	3
	0.36

	KELEMAHAN
	
	
	

	Lemahnya manajemen bisnis modern
	0.12
	2
	0.24

	Terbatasnya akses permodalan
	0.11
	2
	0.22

	Rendahnya kualitas packaging dan branding
	0.10
	2
	0.20

	Ketergantungan pada tokoh kunci
	0.08
	2
	0.16

	Resistensi terhadap inovasi
	0.04
	1
	0.04

	TOTAL
	1.00
	
	2.81


Domain Budaya Ekonomi Kreatif: Integrasi Temuan Kuantitatif-Kualitatif

Analisis etnografi memperdalam pemahaman terhadap faktor-faktor yang teridentifikasi dalam EFAS-IFAS. Domain produksi budaya dalam sektor kriya mencakup pembuatan ulos dengan 47 motif berbeda yang memiliki makna simbolik spesifik. Temuan etnografi menjelaskan mengapa "kekayaan kearifan lokal" memperoleh bobot tertinggi (0.16) dalam IFAS - bukan hanya karena kuantitas produk, tetapi karena setiap motif memiliki cultural currency yang tidak dapat direproduksi oleh kompetitor eksternal.

Tabel 3. Integrasi Analisis EFAS-IFAS dengan Temuan Etnografi

	Kategori
	Faktor Strategis
	Skor EFAS/IFAS
	Cultural Logic
	Implikasi Etnografi

	Kekuatan 
	Kekayaan kearifan lokal
	0.64
	Hagabeon (kemakmuran holistik)
	Setiap motif ulos memiliki sahala (kekuatan spiritual) yang menciptakan competitive advantage

	
	Modal sosial kekerabatan
	0.39
	Dalihan Na Tolu (struktur kekerabatan)
	Sistem hulahula-boru-dongan sabutuha menciptakan built-in network untuk produksi dan distribusi

	Kelemahan Utama
	Manajemen bisnis lemah
	0.24
	Marsipature huta (tanggung jawab kolektif)
	Fokus pada community benefit versus individual profit menciptakan tension dengan modern business practices

	Peluang Utama
	Dukungan kebijakan
	0.60
	Adat na gok (inovasi bijaksana)
	Kebijakan yang mengakomodasi wisdom-based innovation lebih diterima komunitas

	Ancaman Utama
	Hilangnya pengetahuan
	0.22
	Sacred-profane boundary
	Komersialisasi excessive mengancam transmisi sacred knowledge kepada generasi muda


Sektor fashion mengembangkan adaptasi motif tradisional pada busana modern dengan tetap mempertahankan filosofi warna dan geometri. Analisis menunjukkan bahwa faktor "tren fashion berkelanjutan" (skor EFAS 0.30) sejalan dengan filosofi adat na gok yang mendorong inovasi dalam batasan cultural boundaries. Sektor kuliner mempertahankan resep tradisional dengan filosofi nauli bulung (makanan sebagai obat) yang mengatur pemilihan bahan dan teknik pengolahan, menjelaskan mengapa "keunikan produk budaya" memperoleh skor IFAS 0.36.
Domain partisipasi komunal diatur oleh struktur kekerabatan Dalihan Na Tolu yang membagi peran dalam produksi ekonomi kreatif. Analisis taksonomi menunjukkan pembagian peran: hulahula (pemberi istri) berperan sebagai investor modal, boru (penerima istri) sebagai pelaksana produksi, dan dongan sabutuha (satu marga) sebagai jaringan pemasaran. Struktur ini menjelaskan mengapa "modal sosial berbasis kekerabatan" memperoleh skor IFAS yang tinggi (0.39) namun juga mengapa "ketergantungan pada tokoh kunci" menjadi kelemahan (skor IFAS 0.16). Struktur ini konsisten di keempat sub-etnik dengan variasi istilah: Toba menggunakan Dalihan Na Tolu, Karo menggunakan Sangkep Sitelu, Simalungun menggunakan Tolu Sahundulan, dan Pakpak menggunakan Sulang Silima.
Domain adaptasi ekonomi menunjukkan pola inovasi yang dibatasi oleh nilai-nilai budaya. Analisis komponen mengidentifikasi distinctive features yang membedakan inovasi acceptable, questionable, dan unacceptable, menjelaskan faktor "resistensi terhadap inovasi" yang memperoleh skor IFAS terendah (0.04). Temuan ini mengkonfirmasi bahwa resistensi bukan terhadap semua inovasi, tetapi selective resistance terhadap inovasi yang melanggar cultural boundaries.

Tema Budaya dan Validasi Kuantitatif: Hagabeon, Marsipature Huta, dan Adat na Gok

Analisis tema budaya mengungkap tiga thread of meaning yang menghubungkan domain-domain budaya dan memvalidasi temuan EFAS-IFAS. Tema hagabeon (kemakmuran holistik) menjadi driving force utama partisipasi dalam ekonomi kreatif, menjelaskan mengapa faktor internal "kekayaan kearifan lokal" memperoleh skor tertinggi (0.64). Berbeda dari konsep prosperity kapitalis yang fokus pada keuntungan finansial, hagabeon mencakup empat dimensi: material prosperity (kecukupan ekonomi), social recognition (status dalam komunitas), cultural continuity (pelestarian tradisi), dan spiritual blessing (berkah leluhur).

Tabel 4. Matrix Tema Budaya dan Interpretasi EFAS-IFAS

	Tema Budaya
	Definisi Etnografi
	Validasi Faktor Strategis
	Skor Terkait

	Hagabeon
	Kemakmuran holistik: material, sosial, budaya, spiritual
	Menjelaskan mengapa kearifan lokal dan keterampilan tradisional menjadi kekuatan utama
	IFAS: 0.64, 0.56

	Marsipature Huta
	Tanggung jawab kolektif desa untuk kemajuan bersama
	Mengkonfirmasi modal sosial sebagai kekuatan sekaligus menjelaskan lemahnya manajemen individual
	IFAS: 0.39, 0.24

	Adat na Gok
	Inovasi berbasis kebijaksanaan dalam batasan budaya
	Menjelaskan penerimaan terhadap teknologi digital dan fashion berkelanjutan
	EFAS: 0.36, 0.30


Informan SAM-02 menjelaskan: "Hami mangtenun bukan sanga duit. Hagabeon do tujuan ta. Mambaen ulos ma cara mangalaho hagabeon" (Kami menenun bukan hanya karena uang. Hagabeon adalah tujuan kita. Membuat ulos adalah cara mencapai hagabeon). Pernyataan ini mengkonfirmasi mengapa faktor "meningkatnya minat wisatawan terhadap produk autentik" memperoleh skor EFAS tinggi (0.39) - karena authentic products merupakan manifestasi hagabeon yang dapat dirasakan konsumen.
Tema marsipature huta (tanggung jawab kolektif desa) mengatur partisipasi komunal dalam ekonomi kreatif dan menjelaskan paradoks dalam analisis IFAS. Modal sosial berbasis kekerabatan menjadi kekuatan (skor 0.39) sekaligus menciptakan kelemahan dalam manajemen bisnis modern (skor 0.24). Setiap individu memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi pada kemajuan desa melalui keterampilan ekonomi kreatifnya, namun decision-making collective process memperlambat adaptasi terhadap market dynamics.
Tema adat na gok (inovasi berbasis kebijaksanaan) mengatur proses adaptasi dalam ekonomi kreatif dan mengkonfirmasi temuan EFAS tentang penerimaan terhadap teknologi digital (skor 0.36) dan tren fashion berkelanjutan (skor 0.30). Inovasi tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai dasar budaya tetapi harus mampu menjawab tantangan kontemporer. Informan SIM-01 menjelaskan: "Innovation i ma parmalim na gok. Ndada salah bah mangkonversi tradisi, tapi harus bijaksana" (Inovasi itu adalah kebijaksanaan yang benar. Tidak salah mengkonversi tradisi, tetapi harus bijaksana).

Pola Partisipasi dalam Sektor Kriya, Fashion, dan Kuliner

Sektor kriya menunjukkan pola partisipasi yang paling kompleks karena melibatkan sacred knowledge transmission. Produksi ulos dibagi dalam tiga kategori: sacred production (ulos untuk upacara adat), semi-sacred production (ulos untuk acara keluarga), dan commercial production (ulos untuk pasar wisata). Setiap kategori memiliki aturan produksi berbeda yang melibatkan ritual dan pantangan tertentu. Pengrajin senior berperan sebagai cultural gatekeeper yang menentukan siapa yang boleh mempelajari motif-motif sacred dan bagaimana knowledge tersebut ditransmisikan.
Sektor fashion berkembang melalui adaptasi kreatif yang melibatkan generasi muda sebagai cultural translator. Mereka menciptakan busana modern dengan elemen tradisional melalui negosiasi makna dengan generasi senior. Proses ini melibatkan trial and error untuk menemukan boundary yang acceptable antara modernitas dan tradisi. Desainer muda seperti informan KAR-03 mengembangkan "Karo contemporary wear" yang mempertahankan filosofi warna (merah-putih-hitam) sambil mengadaptasi siluet kontemporer.
Sektor kuliner menunjukkan pola partisipasi yang paling inklusif dengan pembagian peran berdasarkan gender dan usia. Ibu-ibu senior berperan sebagai keeper of recipes dan mengajarkan teknik masak tradisional. Generasi muda berperan dalam packaging, branding, dan digital marketing. Bapak-bapak bertanggung jawab dalam procurement bahan baku dan distribusi. Sistem kolaboratif ini menciptakan value chain yang mengintegrasikan traditional knowledge dengan modern business practices.
Pembahasan

Integrasi Logika Budaya dalam Ekonomi Kreatif: Beyond SWOT Analysis

Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi analisis EFAS-IFAS dengan pendekatan etnografi menghasilkan understanding yang lebih komprehensif dibandingkan analisis SWOT konvensional. Pendekatan etnografi Hammersley & Atkinson (2019) mengungkap cultural logic di balik skor-skor kuantitatif, memberikan context dan meaning yang tidak tertangkap dalam strategic factor analysis. Misalnya, faktor "resistensi terhadap inovasi" yang memperoleh skor IFAS rendah (0.04) bukan menunjukkan total resistance, tetapi selective resistance yang diatur oleh prinsip parmalim na gok.
Konsep hagabeon sebagai holistic prosperity menciptakan multiple bottom lines dalam mengukur keberhasilan ekonomi kreatif, menjelaskan mengapa community participation tetap tinggi meskipun economic returns tidak selalu optimal. Berbeda dari profit maximization dalam teori ekonomi neoklasik, hagabeon mengintegrasikan economic, social, cultural, dan spiritual returns (Buch-Hansen & Koch, 2019). Integrasi ini menciptakan sustainable motivation yang tidak hanya bergantung pada market incentives tetapi juga pada cultural satisfaction dan social recognition, mengkonfirmasi argumen Stiglitz (2020) tentang perlunya redefining progress beyond GDP metrics.
Struktur kekerabatan Dalihan Na Tolu dalam ekonomi kreatif mencerminkan aplikasi social capital yang diperkuat oleh kinship obligations (Lin, 2020). Tidak seperti social networks dalam masyarakat urban yang bersifat voluntary, struktur ini bersifat ascriptive dan menciptakan obligations yang tidak dapat dihindari. Hal ini menjelaskan mengapa "modal sosial berbasis kekerabatan" memperoleh skor IFAS tinggi (0.39) namun juga mengapa "ketergantungan pada tokoh kunci" menjadi kelemahan (0.16). Framework etnografi mengungkap bahwa ketergantungan ini bukan weakness dalam pengertian konvensional, tetapi institutional feature yang dapat menjadi strength jika dimanage dengan tepat. struktur ini bersifat ascriptive dan menciptakan obligations yang tidak dapat dihindari. Hal ini menciptakan built-in sustainability mechanism karena kegagalan individual dalam ekonomi kreatif berdampak pada reputation keluarga besar. Sebaliknya, keberhasilan individual meningkatkan social status seluruh extended family.

Negosiasi Makna dalam Komersialisasi Kearifan Lokal

Proses komersialisasi kearifan lokal melibatkan complex meaning negotiation antara berbagai stakeholder dengan worldview berbeda. Analisis menunjukkan bahwa meaning contestation terjadi dalam tiga level: individual (internal conflict antara tradition dan modernity), community (collective decision tentang boundaries), dan market (interaction dengan external consumers). Proses ini sejalan dengan teori social construction of reality (Berger & Luckmann, 1966) di mana makna diciptakan melalui social interaction dan dapat berubah seiring waktu.
Traditional custodians berperan sebagai meaning arbiters yang menentukan legitimate interpretation terhadap cultural symbols. Mereka menggunakan discourse of authenticity untuk mempertahankan control atas cultural knowledge dan mencegah cultural appropriation. Di sisi lain, economic entrepreneurs menggunakan discourse of cultural preservation melalui commercialization untuk melegitimasi inovasi mereka. Tension ini menciptakan dynamic process di mana cultural meanings constantly renegotiated melalui practice.
Generasi muda berperan sebagai cultural translators yang menciptakan hybrid meanings yang dapat diterima oleh traditional custodians sekaligus marketable untuk modern consumers. Mereka menggunakan strategy of selective tradition (Williams, 1977) dengan mempertahankan core elements sambil mengadaptasi peripheral elements. Strategi ini memungkinkan cultural innovation tanpa menimbulkan cultural alienation dari komunitas asal.

Model Pemberdayaan Culturally-Grounded

Berdasarkan analisis etnografi, penelitian mengusulkan culturally-grounded empowerment model yang mengintegrasikan cultural logic dengan modern development approaches. Model ini memiliki lima core principles: (1) hagabeon-oriented development yang menggunakan holistic prosperity sebagai success metrics; (2) kinship structure integration yang mengakomodasi Dalihan Na Tolu dalam program design; (3) sacred-commercial balance melalui creation of protective mechanisms untuk sacred knowledge; (4) adat na gok innovation yang mendorong wisdom-based innovation; (5) intergenerational collaboration yang memfasilitasi knowledge transfer.
Implementasi model ini memerlukan paradigm shift dari top-down development menuju collaborative approach yang acknowledge local agency dan cultural sovereignty. Program pemberdayaan harus dimulai dengan cultural impact assessment untuk memahami potential effects pada cultural values dan social structures. Involvement of traditional leaders sebagai cultural consultants essential untuk memastikan cultural appropriateness dan community acceptance.
Model ini juga mengintegrasikan digital technology sebagai enabler tanpa mengabaikan traditional knowledge systems. Platform digital dapat digunakan untuk documentation, promotion, dan distribution sambil mempertahankan face-to-face transmission untuk sacred knowledge. Balance antara efficiency dan cultural integrity menjadi key challenge dalam implementasi.
Simpulan

Analisis etnografi mengungkap bahwa pemberdayaan masyarakat lokal dalam ekonomi kreatif di Geopark Kaldera Toba diatur oleh cultural logic yang kompleks dan tidak tertangkap dalam pendekatan ekonomi konvensional. Tiga tema budaya utama - hagabeon (kemakmuran holistik), marsipature huta (tanggung jawab kolektif), dan adat na gok (inovasi berbasis kebijaksanaan) - menciptakan framework yang mengintegrasikan nilai budaya dengan aktivitas ekonomi. Struktur kekerabatan Dalihan Na Tolu mengatur partisipasi dalam produksi kriya, fashion, dan kuliner melalui pembagian peran yang mengakomodasi kinship obligations dan social capital. Proses komersialisasi melibatkan negosiasi makna yang kompleks antara traditional custodians, economic entrepreneurs, dan generasi muda sebagai cultural translators. Model pemberdayaan yang efektif harus mengintegrasikan cultural logic ini dengan modern development approaches melalui culturally-grounded framework yang mengakui local agency dan cultural sovereignty.
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